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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Analisis Framing

a.

Pengertian Framing

Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literature
ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan
penyorotan aspek-aspek khusus sebuah berita oleh media. Dalam
ranah studi komunikasi, analisis framing mewakili tradisi yang
mengedepankan pendekatan atau perspektif multidisipliner untuk
menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi. Analisis framing
digunakan unutk membedah cara-cara atau ideologimedia saat
mengkonstruksikan fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi,
penonjolan, dan tautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna,
lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk mengiring
interpretasi khalayak sesuai perspektifnya.®

Ada bebrapa definisi framing dalam Eriyanto. Definisi tersebut
dapat diringkas dan yang disampaikan oleh beberapa ahli. Meskipun
berbeda dalam penekanannya dan pengertian. Masih ada titik
singgung utama dari definisi tersebut, yaitu antara lain:

1) Menurut Robert Entman. Proses seleksi di berbagai aspek

realitas sehingga aspek tertentu dari peristiwa itu lebih

! Alex Sobur. 2006. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing. (Bandung: Remaja Rosdakarya). Hal 162
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3)
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menonjol dibandingkan aspek lainnya. la juga menyatakan
informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga
tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi
lainnya.
Menurut Todd Gitlin. Strategi bagaimana realitas atau
dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk
ditampilkan =~ kepada  khalayak.  Peristiwa-peristiwa
ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan
menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan
seleksi, pengulangan, penekanan dan presentasi aspek
tertentu dari realitas.
Menurut David Snow dan Robert Benford

Pemberian makna untuk ditafsirkan peristiwa dari
kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan system
kepercayaan dan mewujudka dalam kata kunci tertentu,
seperti anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dalam
kalimat tertentu.
Menurut Zhongdang dan Pan Konsicki. Sebagai konstruksi
dan memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan
dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa
dihubungkan denga rutinitas dan konvensi pembentukan

berita.?

2 Eriyanto. 2002. Analisis Framing : Konstruksi, ideology dan Politik Media. (Yogyakarta : LKIS)

him. 67-68
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Proses pembentukan dan konstruksi realita tersebut hasil
akhirnya ada bagian-bagian tertentu yang ditonjolkan dan ada bagian-
bagian lain yang disamarkan atau bahkan dihilangkan. Aspek yang
tidak ditonjolkan kemudian akan terlupakan oleh khalayak karena
khalayak digiring pada suatu realitas yang ditonjolkan oleh media
tersebut. Framing adalah sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan
oleh media. Ditambah pula dengan berbagai kepentingan, maka
konstruksi realitas poltik sangat ditentukan oleh siapa yang memiliki
kepentingan dengan berita tersebut.®

Disini media memberikan ruang kepada salah satu realita untuk
terus ditonjolkan. Dan ini merupakan sesuatu realita yang
direncanakan oleh suatu media untuk ditampilkan. Dalam
menampilkan suatu realita ada pertimbangan terkait dengan pihak-
pihak yang mempunyai kepentingan.

Secara selektif media menyaring berita, artikel, atau tulisan yang
akan disiarkannya. Seperti menyunting bahkan wartawan sendiri
memilih mana berita yang disajikan dan mana yang disembunyikan.
Dengan demikian media mempunyai kemampuan untuk menstruktur
dunia dengan memilah berita tertentu dan mengabaikan yang lain.
Media membentuk citra seperti apa yang disajikan oleh media dengan
cara menyediakan ruang atau waktu untuk sebuah realitas dengan
ruang dan waktu secara tertentu.

Ada dua aspek dalam framing, yaitu:

3 Alex Sobur. 2006. .... (Bandung: Remaja Rosdakarya) him. 167
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1) Memiliki fakta atau realitas
Proses pemilihan fakta adalah berdasarkan asumsi
dari wartawan akan memilih bagian mana dari realitas yang
akan diberitakan dan bagian mana yang akan dibuang.
Setelah itu wartawan akan memilih angle dan fakta tertentu
untuk menentuka aspek tertentu akan menghasilkan berita
yang berbeda dengan media yang menekankan aspek yang
lain.
2) Menuliskan fakta
Proses ini berhubungan dengan penyajian fakta
yang akan dipilih kepada khalayak. Cara penyajian itu
meliputi pemilihan kata, kalimat, preposisi, gambar dan
foto pendukung yang akan ditampilkan. Tahap menuliskan
fakta itu berhubungan dengan penonjolan realitas. Aspek
tertentu yang ingin ditonjolkan akan mendapatkan alokasi
dan perhatian yang lebih besar untuk diperhatikan dan

mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas.

b. Teknik Framing dan Konsep Model Robert N. Entman
Robert N. Entman adalah salah satu ahli yang meletakkan dasar-
dasar bagi analisis framing untuk studi isi media, framing digunakan
untuk menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari
realitas oleh media.
Menurut Entman dalam buku Eriyanto, framing dilihat dalam dua

dimensi besar, yaitu:
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“Seleksi isu dan penonjolan aspek. Penonjolan adalah proses
membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti atau
lebih diingat khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol
mempunyai  kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan
mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas®.

Entman mengatakan bahwa framing adalah pendekatan untuk
mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.

Berdasarkan konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk
kepada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam
suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir terhadap peristiwa
yang diwacanakan. Entman menggambarkan proses seleksi isu dan
penonjolan aspke-aspek dari realitas kedalam sebuah tabel, berikut adalah

tabel yang menjelaskan mengenai penyeleksian isu dan penonjolan aspek

realitas :
Tabel 2
Konsep Robert N. Entman
Define Problems (Pendefinisan Bagaimana suatu peristiwa/ isu dilihat?
masalah) Sebagai apa? Atau sebagai masalah
apa?
Diagnose causes Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh
(Memperkirakan masalah atau sumber | apa? Apa yang dianggap sebagai
masalah) penyebab dari suatu masalah? Siapa
(aktor) yang dianggap sebagai
penyebab masalah?
Make moral judgement Nilai moral apa yang disajikan untuk
(Membuat keputusan moral) menjelaskan masalah? Nilai moral apa
yang dipakai untuk melegatimasi atau
mendelegimitasi suatu tindakan?
Treatment Recommendation Penpyidsatarappaygagglitaavaekian
(Menekankan penyelesaian) untiklkomeaggtass nmasatdhliss@Jdidarappa
yeaggliiaaekiarddarbhanadi#emphh

4 Eriyanto. 2002...... (Yogyakarta : LKIS) him. 221
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uatikknmeaggtdas nmasatdhi?

Sumber: Eriyanto. 2002. Analisis Framing : Konstruksi, ideology dan Politik
Media. (Yogyakarta : LKIS) him. 221

Define Problems (Pendefinisan maslaah) adalah elemen pertama
yang dapat dilihat mengenai framing, elemen ini merupakan master frame
atau bingkai yang paling utama dan menekankan bagaimana peristiwa
dipahami oleh wartawan.

Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah) merupakan
elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor
dari suatu peristiwa, penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa
juga siapa (who).

Make moral judgment (membuat keputusan moral) adalah elemen
framing yang dipakai untuk membenarkan atau memberi argumentasi
pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat.

Treatment recommendation (menekankan penyelesaian), elemen
ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan, jalan apa
yang dipilih untuk menyelesaikan masalah, dan penyelesaian itu
tergantung kepada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang

dipandang sebagai penyebab masalah®.

c. Proses Framing
Dengan analisis framing juga untuk mengetahui bagaimana

perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika

% 1bid. him. 225-227
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menyeleksi dan menulis berita. Proses pemberitaan dalam organisasi
media, akan sangat mempengaruhi suatu berita yang akan
diproduksinya. Frame yang diproses dalam organisasi media tidak
lepas dari latar belakang pendidikan wartawan sampai ideology
institusi media tersebut. Tiga proses framing dalam organisasi media
antara lain sebagai berikut:

1) Proses framing sebagai metode penyajian realitas. Dimana
kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara
total, melainkan dibalik secara halus. Dengan memberikan
sorotan aspek-aspek tertentu saja, dengan mengunakan
istilah-istilah yang mempunyai konotasi tertentu dan
dengan bantuan foto, karikatur dan alat-alat ilustrasi
lainnya.

2) Proses framing merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam proses penyuntingan yang melibatkan semua pekerja
di bagian keredaksian media cetak redaktur dengan atau
tanpa konsultasi dengan redaktur pelaksana, dalam
menentukan laporan reporter akan dimuat atau tidak, serta
menentukan judul yang akan diberikan.

3) Proses framing juga tidak hanya melibatkan para pekerja
pers, tetpai juga pihak-pihak yang bersengketa dalam
kasus-kasus tertentu, yang masing-masing berusaha
menampilkan sisi informasi yang ingin ditonjolkan, sambal

menyembunyikan sisi lain.
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Dalam analisis yang akan dilakukan pertama kali adalah
melihat bagaimana media mengkonstruksi suatu realita. Peristiwa
dipahami bukan sesuatu yang taken of grated, sebaliknya wartwan dan
medialah yang secara aktif membentuk realitas. Realitas tercipta dalam
konsepsi wartawan. Berbagai hal yang terjadi, fakta, orang yang
diabstrakan menjadi peristiwa yang kemudian hadir dihadapan
khalayak. Jadi, bagaimana media membingkai peristiwa dalam
konstruksi tertentu, sehingga yang menjadi titik perhatian bukan
apakah media memberikan negatife atau positif, melainkan baaimana

bingkai yang dikembangkan oleh media.

d. Efek Framing

Framing berkaitan dengan bagaimana realitas di bingkai atau
disajikan kepada khalayak. Sebuah realitas bisa saja dibingkai dan
dimaknai secara berbeda oleh media. Bahkan pemaknaan itu bisa saja
akan sangat berbeda. Realitas begitu komplek dan penuh dimensi,
ketika dimuat dalam berita bisa saja akan menjadi realitas stau
dimensi. Framing berhubungan dengan pendefinisian realitas.
Bagaimana peristiwa dipahami sumber siapa yang diwawancarai.
Peristiwa yang sama dpat menghasilkan berita dan pada akhirnya
realitas yang berbeda ketika peristiwa tersebut dibingkai dengan cara

yang berbeda. ®

6 Eriyanto, 2002 .... (Yogyakarta : LKIS) him. 140
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Salah stau efek framing yang paling mendasar adalah realitas
social yang kompleks, penuh dimensi dan tidak beraturan disajikan
dalam berita sebagai sesuatu yang sederhana, beraturan dan memnuhi
logika tertentu. Teori framing menunjukan bagaimana jurnalis
membuat simplikasi, prioritas dan struktur tertentu dalam peristiwa.
Karenanya framing menyediakan kunci bagaimana peristiwa dipahami
oleh media dan ditafsirkan dalam bentuk berita. Karena media melihat
peristiwa dari kacamata tertentu. Maka realitas setelah dilihat oleh

khalayak adalah realitas yang sudah terbentuk oleh bingkai media.

2. Media sebagai sumber informasi

Banyak orang pernah menganggap ada hubungan langsung antara
laporan pers dengan pembuat keputusan. Kini kita tahu hubungan antara
media dan individu pada umumnya tidak langsung. Studi Paul Lazarsfeld
tentang perilaku pemilihan pada 1940 dan 1948 menemukan bahwa
kebanyakan orang mengandalkan kenalan pribadi untuk mendapat
informasi tentang politik dan data pemerintahan. Lazarsfeld menyebutkan
sebagai proses alur dua langkah (two step flow), dimana pimpinan opini
mengandalkan media berita untuk mendapatkan informasi dan ide-ide, dan
orang lain mengandalkan pemimpin opini. Dalam kenyataan dua hal ini
tidak berjalan sendiri-sendiri. Pengaruh pemimpin opini bervariasi dari
satu isu ke isu lain dan bahkan dari hari ke hari, dan orang yang biasanya
tidak menggunakan media mungkin akan memanfaatkannya pada waktu

tertentu dan tidak terlalu mengandalkan pimpinan opini. Seperti dikatakan
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Lazersfeld, kompleksitas proses ini membuatnya mengubah istilahnya
menjadi proses aliran multilangkah (mul-tistep flow).

Ringkasnya, liputan berita dan komentar mempengaruhi politik,
tetapi biasanya pengaruh itu melalui perantara yang oleh lazarsfeld disebut
pemimpin opini. Observasi lazarsfeld menunjukkan reporter televise
bicara didepan kamera dengan pimpinan politik dan menyebut public
dalam istilah orang ketiga, yakni sebagai “mereka”, seoalh-olah mereka
tidak menonton acaranya. Yang tersirat didalam orang ketiga ini adalah,
pemahaman reporter dan tokoh politik bahwa audien mereka adalah para
pimpinan politik, bukan audien politik’.

Dalam paradigma konstruksionis fakta merupakan realita yang
dikonstruksi, fakta tidaklah berdiri sendiri melainkan dikelilingi oleh
berbagai kepentingan. Termasuk fakta/pengetahuan yang disajikan oleh
media masa merupakan hasil konstruksi para jurnalis. Pengetahuan
merupakan konstruksi dari individu yang mengetahui dan tidak dapat
ditransfer kepada individu lain yang pasif. Karena itu konstruksi harus
dilakukan sendiri olehnya terhadap pengetahuan itu, sedangkan
lingkungan adalah sarana terjadinya konstruksi.

Jika dilihat, seluruh isi media cetak elektronik baik cetak maupun
non cetak selalu menggunakan bahasa verbal (kata -kata/tulisan) ataupun
non verbal (Gambar, Photo). Bahasa merupakan instrument yang pokok
dalam menyampaikan informasi. Bahasa adalah alat yang penting dalam

berkomunikasi yakni dalam menyampaikan dan merespon informasi.

7 John Vivian. 2008. Teori Komunikasi Massa,Edis Kedelapan. (Jakarata : Kencana) hlm. 566
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Pemilihan kosa kata dalam menyajikan informasi sangat mempengaruhi
dalam pembentukan realita dalam sebuah media massa tak terkecuali pers.
Jadi alat untuk mengkonstruksi sebuah realita adalah pemilihan bahasa
yang digunakan baik bahasa verbal maupun non verbal®.

Dalam kehidupan sehari-hari mungkin orang akan mengabaikan
realitas yang ada, tapi pada dasarnya realitas yang terabaikan tersebut
merupakan realitas yang teratur dan terpola. Inilah yang ingin ditegaskan
oleh berger bahwa realitas sehari-hari memiliki dimensi yang objektif dan
subjektif. Dimensi objektif yang dijelaskan oleh kaum fungsional dan
dunia subjektif yang ditekankan ahli psikologi sosial. Dalam sejarah umat
manusia, objektivikasi, internalisasi, dan eksternalisasi merupakan tiga
proses yang berjalan terus.

Objektifvikasi merupakan realitas objektif yang diserap oleh orang.
Internalisasi merupakan proses sosiali realita objektif dalam suatu
masyarakat. Eksternalisasi merupakan proses dimana semua manusia yang
mengalami sosialisasi yang tidak sempurna itu secara bersama-sama
membentuk suatu relitas baru. Seperti yang dikutip Eriyanto dari Berger
realitas tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan
oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Pendekatan
konstruksionis mempunyai penilaian sendiri bagaimana media, wartawan
dan berita dilihat. Bahwa fakta adalah hasil kontruksi, jadi realitas itu
bersifat subjektif. Realitas itu ada karena dihadirkan oleh subjektifitas

wartawan. Realitas tercipta lewat sudut pandang tertentu.

8 Burhan Bungin, 2001, Image Media Massa, ( Jakarta: Jendela), him. 11
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Realita dapat dilihat berbeda oleh setiap orang yang berbeda. Hal
ini sangat bertolak belakang dengan pandangan positivistik realita bersifat
eksternal hadir sebelum wartawan meliputnya. Jadi bagi kaum positivis
realita bersifar objektif dan tinggal diliput oleh wartawan®. Dalam
pembentukan konstruksi, media merupakan agen dalam membentuk suatu
realitas. Dalam pandangan posivistik media dilihat sebagai saluran murni
untuk menyalurkan suatu informasi tanpa ada unsure subjektifitas. Hal ini
sangat bertolak belakang dengan paradigm konstruksionis, media bukanlah
sekedar saluran murni yang bebas nilai.

Media merupakan subjek yang mengkonstruk realita, lengkap
dengan pandangannya, bias dan keberpihakkannya,. Media dianggap
sebagai agen konstriuksi sos ial. Berita bukanlah cermin dari realitas
melainkan refleksi dari realitas. Berita terbentuk karena adanya
konstruksi realitas. Disini dapat dilihat bahwa berita merupakan arena
pertarungan bagi pihak-pihak yang berkaitan dan berkepentingan

dengan peristiwa tersebut.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konstruksi Realitas
Dalam mengkonstruk sebuah realita banyak faktor yang
mendukung dalam mengkostruk realita. Diantaranya adalah faktor
Ekonomi, Politik, Idiologi, yaitu sebagai berikut:

1) Ekonomi

% Eriyanto, Analisis Framing, ( Yogyakarta; LKIS 2002) hal. 15
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Isi media lebih ditentukan oleh kekuatan-kekuatan
ekonomi. Factor pemilik media, modal dan pendapatan media
sangat menentukan bagaimana wujud isi media. Faktor-faktor
inilah, yang menentukan peristiwa apa saja yang bisa atau tidak
bisa ditampilkan dalam pemberitaannya, serta kearah mana
kecenderungan pemberitaan sebuah media hendak diarahkan.

Isi media juga dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan
eksternal diluar diri pengelola media. Pengelola media
dipandang sebagai entitas yang aktif, dan ruang lingkup
pekerjaan mereka dibatasi berbagai strukur yang mamaksanya
untuk memberitakan fakta dengan cara tertentu.is Bahkan
ketika faktor kapital telah menjadi unsur yang esensial dalam
sistem suatu negara hingga menciptakan fenomena
konglomerasi media, maka media hanya merupakan alat
produksi yang disesuaikan dengan tipe umum industri kapitalis
beserta faktor produksi dan hubungan produksinya.

Media cenderung dimonopoli oleh kelas kapitalis yang
penanganannya dilaksanakan untuk memenuhi kepentingan
kelas social tertentu. Para kapitalis melakukan hal tersebut
dengan mengeksploitasi pekerja budaya dan konsumen secara
material demi memperoleh keuntungan yang berlebihan.
Disamping itu para kapitalis juga bekerja secara ideologis
dengan menyebarkan ide dan cara pandang kelas penguasa,

yang menolak ide lain yang dianggap berkemungkinan untuk
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menciptakan perubahan atau mengarah kepada terciptanya
kesadaran kelas pekerja akan kepentingannya. Maka proses
konstruksi  realitas diselaraskan dengan pertimbangan-
pertimbangan modal.

Menurut Murdock dan golding, efek kekuatan ekonomi
tidak berlangsung secara acak tetapi terus menerus:
“Mengabaikan suara kelompok yang tidak memiliki kekuasaan
ekonomi dan sumber daya. Perimbangan untung rugi
diwujudkan secara sistematis dengan memantapkan kedudukan
kelompok-kelompok yang tidak memiliki modal dasar yang
diperlukan untuk mampu bergerak. Oleh karena itu pendapat
yang dapat diterima kebanyankan berasal dari kelompok yang
cenderung tidak melancarkan kritik terhadap distribusi
kekayaan dan kekuasaan yang berlangsung. Sebaliknya mereka
cenderung menantang kondisi semacam itu tidak dapat
mempublikasikan ketidakpuasan atau ketidaksetujuan mereka
karena mereka tidak mampu menguasai sumber daya yang
diperlukan untuk menciptakan komunikasi efektif terhadap
khalayak luas”.

Dalam konteks seperti ini, aktifitas jurnalis dengan sikap
partisan yang sangat tinggi bersifat negative. Para penerbit
lebih memilih pencapaian sirkulasi yang tinggi untuk menarik
minat pemasang iklan, dibandingkan tulisan jurnalis yang

sangat bagus. Mereka lebih berhati-hati dan jelas sangat
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khawatir mengecewakan pembaca potensialnya. Terlebih lagi
ketika control kepemilikan berpusat diantara satu atau tiga
pemilik, sikap partisan jurnalis harus mengabdi pada
kepentingan pemilik media dan pemasang iklan daripada
mewakili kepentingan masyarakat*°.
2) Politik

System politik yang diterapkan oleh sebuah Negara ikut
menentukan mekanisme Kkerja, serta mempengaruhi cara media
massa dalam mengkonstruksi realitas Dalam system nagara
yang otoritan, selera penguasa menjadi acuan dalam
mengkonstruksi realita. Sebaliknya dalam iklim politik yang
liberal, media massa mempunyai kebebasan yang sangat luas
dalam mengkonstruksi realitas. namun, satu-satunya kebijakan
yang dipakai adalah kebijaksanaan redaksi media masing-
masing yang boleh jadi dipengaruhi oleh kepentingan idealis,
ideology, politis dan ekonomis. Tetapi apapun yang menjadi
pertimbangan adalah adanya realitas yang ditonjolkan bahkan
dibesar-besarkan, disamakan atau bahkan tidak diangkat sama
sekali dalam setiap pengkonstruksian realitas.

3) Ideologi

Ketika media dikendalikan oleh berbagai kepentingan

ideologis yang ada dibaliknya, media sering dituduh sebagai

perumus realitas, sesuai dengan ideology yang melandasinya,

10 Robert Mc. Chesney,1998, Konglomerasi media massa: ancaman terhadap demokrasi.(Jakarta:
Aliansi Jurnalis Independen). him, 13
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bukan menjadi cermin realitas. ideology tersebut menyusup dan
menanamkan pengaruhnya lewat media secara tersembunyi dan
mengubah pandangan seseorang secara tidak sadar®?.

Sekarang ini istilah ideology memang mempunyai dua
pengertian yang saling bertolak belakang. Secara positif,
ideology dipersepsi sebagai suatu pandangan dunia yang
menyatakan nilai-nilai suatu kelompok social tertentu untuk
membela dan memajukan kepentingan-kepentinagan mereka.
Sedangkan secara negative, ideologi dilihat sebagai kesadaran
palsu, yaitu suatu kebutuhan untuk melakukan penipuan
dengan cara memutar balikkan pemahaman orang mengenai
realitas social.

Sebuah media yang lebih ideologis umumnya muncul
dengan konstruksi realitas yang bersifat pembelaan terhadap
kelompok yang sealiran dan penyerahan kepada kelompok
yang berbada haluan. Dalam system libertarian, kecenderungan

ini akan melahirkan fenomena media partisan dan non partisan.

Disamping faktor-faktor yang disebut, masih banyak faktor lain
yang berpotensi yang mempengaruhi konstruksi realitas media yaitu,
kepentingan-kepentingan yang bersifat tumpang tindih pada tingkat
perorangan atau kelompok dalam sebuah organisasi media yakni

kepentingan agama, kedaerahan, serta struktur organisasi media itu

1 Alex sobur, 2003, Semiotik Komunikasi. (Bandung: PT. Rosdakarya). him. 113
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sendiri. Sedangkan factor internalnya adalah berupa kebijakan
redaksional media, kepentingan para pengelolah media dan relasi
media dengan sebuah kekuatan tertentu.

Disamping itu seorang jurnalis juga mempunyai sikap, nilai,
kepercayaan, dan orientasi tertentu dalam politik, agama, ideology, dan
semua komponen yang berpengaruh terhadap hasil kerjanya. Selain itu
latar pendidikan, jenis kelamin, etnisitas, turut pula mempengaruhi

jurnalis dalam mengkonstruksi realitas.

B. Kajian Teori

Surat kabar merupakan bagian dari media massa khususnya media
cetak, dalam penyampaian sebuah berita surat kabar menggunakan teknik
pembingkaian berita. Hal ini dilakukan untuk menarik minat khalayak untuk
membaca berita yang disampaikan.

Analisis framing adalah metode untuk melihat cara media bercerita
atas sebuah peristiwa, cara bercerita tersebut melihat terhadap realitas yang
dijadikan berita. Dalam analisis framing dijelaskan bagaimana cara media
mengkonstruksikan sebuah realitas. Menurut Berger realitas tidak dibentuk
secara ilmiah ataupun diturunkan oleh Tuhan. Tapi bagaimana realitas
dibentuk dan dikonstruksikan oleh media.

Dalam pembingkaian isi berita dilakukan proses penyeleksian isu dan
penonjolan aspek-aspek terhadap suatu realitas yang diangkat, framing dapat

dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas
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sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang
lainnya.

Proses penyeleksian dan penonjolan isu tersebut bisa dilakukan dengan
menempatkan sebuah berita dibagian depan ataupun bagian belakang media
tersebut, hal tersebut dilakukan untuk memiliki kesan berita menjadi
bermakna dan berkesan bagi khalayak.

1. Analisis Framing Konsep Robert N. Entman

Sementara itu, Entman menggambarkan proses seleksi isu dan
penonjolan aspek dari realitas dengan beberapa aspek, yaitu: define problems
atau pendefinisan masalah, diagnose causes atau memperkirakan sumber
masalah, make moral judgement atau membuat keputusan moral, dan yang
terakhir treatment recommendation atau menekankan penyelesaian.

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis
untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media. Realitas dimaknai
melalui proses konstruksi. Seperti halnya pemberitaan mengenai kekerasan
terhadap aktivis LSM dan wartawan di Bangkalan Madura pada Majalah Mata
Madura edisi 7 tanggal 3-16 Oktober 2016.

Proses seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek dari realitas yang
dilakukan oleh media dapat dilihat dengan cara:

1) Define problems atau pendefinisian masalah, merupakan elemen

utama dalam proses pembingkaian yang dilakukan oleh media,
yaitu Mata Madura. Dalam pendefinisian masalah bagaimana suatu

peristiwa atau isu dipahami.
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2) Diagnose causes atau memperkirakan penyebab masalah, elemen
ini merupakan elemen yang menganggap siapa yang menjadi aktor
dari suatu peristiwa, penyebabnya bisa apa (what) atau siapa (who)
untuk memahami suatu peristiwa.

3) Make moral judgement atau membuat pilihan moral, merupakan
elemen untuk membenarkan atau memberi argumentasi terhadap
suatu peristiwa yang telah didefinisikan.

4) Treatment judgment atau menekankan penyelesaian, merupakan
elemen yang dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh
wartawan, dan jalan apa yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Menyelesaikan masalah tergantung pada bagaimana
peristiwa itu dilihat dan siapa yang dianggap sebagai penyebab

masalah.

Berdasarkan konsep dari Robert N. Entman peristiwa atau realitas
diseleksi oleh media dan juga menonjolkan aspek-aspek tertentu untuk dapat
dimaknai dan dimengerti oleh khalayak. Pada penelitian ini peneliti mencoba
menyajikan bagaimana cara media cetak atau surat kabar membingkai sebuah
berita. Dalam hal ini peneliti mencoba meneliti isi berita dari Majalah Mata
Madura dengan menggunakan analisis framing dengan pendekatan dari Robert

N. Entman.



